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Apakah Tuhan sudah menjadi nomor satu dalam hidupku?”

Jangan Lupa Tuhanl

Nikolas Kristiyanto, SJ

Dosen Fakultas Teologi Universitas Sanata Dharma

Pada kesempatan kali ini,
kita akan membahas Kitab
Nabi Hagai yang termasuk
Nabi Kecil di Perjanjian Lama.
Nabi Kecil di sini lebih merujuk
pada kitabnya, yakni Kitab
Nabi Hagai ini hanya terdiri
dari dua bab saja, maka tidak
mengherankan jika disebut
sebagai Nabi Kecil. Hagai
jarang sekali dibahas dalam
berbagai literatur. Namun,
kita tidak dapat melupakan
peranannya di dalam pemba-
ngunan kembali Bait Allah
setelah pembuangan di Babel.

Sekitar tahun 520 SM, banyak orang
Israel kembali ke Yehuda. Banyak pemimpin
bangsa yang cukup baik hidupnya dan mak-
mur, sedangkan rakyat kecil masih hidup
penuh dengan kesulitan. Yang menarik di sini,
“Mengapa para pemimpin tidak fokus saja pada
pembangunan infrastruktur bagi rakyatnya
saja? Mengapa justru harus membangun Bait
Allah yang megah itu?” Ini mungkin logika
orang modern saat ini. Membaca Kitab Hagai,
kita perlu untuk memakai logika iman orang-
orang Yahudi pada waktu itu,

Kesulitan banyak orang (rakyat kecil) pada
waktu itu, justru karena mereka melupakan
Bait Allah dan membiarkan Bait Suci itu tetap
menjadi reruntuhan. Ini punya arti yang sa-
ngat mendalam bahwa ternyata mereka telah
lupa kepada Allah itu sendiri. Maka, tidak
mengherankan jika Allah pun lupa terhadap
mereka dan tidak memberkati mereka. Ini
adalah kebijaksanaan kuno pada waktu itu,
Jika kamu baik kepada Allah, maka Allah akan
baik kepadamu, begitu juga sebaliknya, Ini
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sepert hukurm ekonomi, siapa yang membeli,
dia mendapatkan apa yang dia beli,

Namun, di balik itu sermua, ada satu hal
yang pastl,"5etelah pulang dari pembuangan
di Babel, mereka semua mulai lupa dengan
Allah"Maka bagi Hagai, dengan membanqgun
Bait Allah, Hagai mengajak orang-orang
Yahudi untuk kembali menomorsatukan
Tuhan di atas segala-galanya. Dengan mem
bangun Bait Allah, kehidupan religius mereka
pun diharapkan dapat dibangun kembali
perlahan-lahan. Jika hidup religius tertata de-
ngan baik, maka harapannya hidup hariannya
pun dapat menjadi lebih baik lagi.

Selain itu, di dalam Kitab Hagai ini, kita
dapat menemukan bahwa jika kita menomor-
satukan Allah, maka segala sesuatunya pun
akan tersedia bagi kita. Dalam Hagai 2:16-
20, kita dapat menemukan bahwa “Pem-
bangunan Bait Suci mendatangkan Berkat”.
Ketika mereka mulai membangun Bait Allah,
pada saat itu juga segala usaha pertanian
mereka pun mulai membuahkan hasil, seperti
gandum, pohon anggur, pohon ara, pohon
delima, dan pohon zaitun pun mulai berbuah,
padahal sebelumnya sangat sulit berbuah.

Kitab Hagai dalam dunia modern saat
ini sebenarnya ingin mengajak kita melihat
kembali prioritas hidup kita selama ini,
“Apakah Tuhan sudah menjadi nomor satu
dalam hidupku?” Jika tidak, Hagai pun ingin
mengatakan kepada kita, “Jangan heran jika
kondisi hidup kita pun tidak menjadi lebih
baik. Terus pertanyaan selanjutnya, “Me-
ngapa?” Saya membayangkan Hagai akan
menjawab, “Karena segala kekuatan yang
baik itu semuanya berasal dari Tuhan. Jadi,
Tuhan adalah sumber segala-galanya dalam
hidup kita. Jika kita melupakan‘Sang Sumber’,
lalu dari mana kita mendapatkan ‘energi baru’
dalam hidup kita untuk menjadi lebih baik
lagi?” Maka, pesan terakhirnya, “Jangan lupa
Tuhan!" ®
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